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Lampiran 1. Biaya Pemasaran Cabai Merah Pada Saluran Pemasaran 1 (satu)
di Kabupaten Batu Bara 2012

Lembaga dan Komponen Biaya Pemasaran Biaya Pemasaran  Nilai (Rp/Kg)

(Rp/Kg)
1. Harga jual petani 13.500
2. Pedagang Pengumpul
a. Harga beli dari petani 13.500
b. Biaya pemasaran |
- Pengangkutan | 100
- Pengemasan 50
- Bongkar muat | 150
- Retribusi | 50
- Marketing loss | 25
Total Biaya Pemasaran | 425
c. Marjin bersih Pedagang Pengumpul 1.575
d. Harga Jual ke Pengecer tingkat
kecamatan 15.500
e. Harga Jual Pedagang pengecer
tingkat kecamatan ke konsumen 20.000
f. Biaya Pemasaran pedagang
pengecer tingkat kecamatan 500
g. Marjin bersih pedagang pengecer
tingkat kecamatan 4.000
3. Pengumpul ( Menjual ke pedagang
pengecer tingkat kabupaten)
a. Biaya pemasaran | 425
b. Biaya pemasaran Il
-Pengangkutan I1 750
-Bongkar muat 150
-Marketing loss 50
-Retribusi 100
Total Biaya Pemasaran | + Il 1.475
c. Harga jual ke Pengecer tingkat
Kabupaten 16.500
d. Marjin bersih pedagang pengumpul 1.525
e. Biaya pemasaran pedagang
pengecer tingkat kabupaten
-Pengangkutan 100
-Pengemasan 200
-Retribusi/kios 200
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Total

f. Harga jual pedagang pengecer

tingkat kabupaten ke konsumen

g. Marjin bersih pengecer tingkat

kabupaten

Pedagang Pengumpul (Menjual ke
pedagang pengecer tingkat proinsi)

a.
b.

Biaya pemasaran |

Biaya pemasaran Il
-Pengangkutan 11

-Bongkar muat 111

-Retribusi 111

-Marketing loss

Total biaya pemasaran 1+l11

Harga jual ke pengecer tingkat
propinsi

Marjin bersih Pedagang
Pengumpul

Biaya pemasaran pedagang
pengecer tingkat propinsi
-Pengangkutan

-Pengemasan

-Retribusi/kios

Total

Harga jual pedagang pengecer
tingkat propinsi ke konsumen
Marjin bersih pedagang pengecer
tingkat propinsi

5. Harga beli konsumen

500

3.000

425

1.000
200
150
300

2.075

1.425

100
200
200
500

3.000

20.000

17.000

21.000

21.000

Margin Pemasaran = Harga di Konsumen — Harga di Petani

Saluran 1 :

a. Margin Pemasaran = 20000 — 13500 = 6500
b. Margin Pemasaran = 20000 — 13500 = 6500

c. Margin Pemasaran = 21000 — 13500 = 7500
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Lampiran 2. Biaya Pemasaran Cabai Merah Pada Saluran Pemasaran 2 (kedua)
di Kabupaten Batu Bara 2012

Lembaga dan Komponen Biaya Pemasaran Biaya Pemasaran Nilai (Rp/Kg)

(Rp/Kg)
1. Harga jual petani
2. Pedagang Pengumpul 15.000
a. Harga beli 15.000
b. Biaya pemasaran
- Pengangkutan 100
- Pengemasan 50
- Bongkar muat 150
- Retribusi 50
- Marketing loss 25
Total Biaya Pemasaran 425
c. Harga Jual ke Pengecer tingkat
kecamatan 17.000
d. Marjin bersih Pedagang Pengumpul 1.575
e. Harga Jual Pedagang pengecer
tingkat kecamatan ke konsumen 20.000
f. Biaya Pemasaran pedagang
pengecer tingkat kecamatan
-kemasan 100
-pengangkutan 200
-kios 200
Total biaya pemasaran pedagang
pengecer tingkat kecamatan 500
g. Marjin + Jasa pedagang pengecer
tingkat kecamatan 2.500
3. Harga beli konsumen 20.000

Margin Pemasaran = Harga di Konsumen — Harga di Petani
Saluran 2 :

Margin Pemasaran = 20000 — 15000 = 5000
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Lampiran 3. Biaya Pemasaran Cabai Merah Pada Saluran Pemasaran 3 (ketiga)
di Kabupaten Batu Bara 2012

Lembaga dan Komponen Biaya Pemasaran Biaya Pemasaran Nilai (Rp/Kg)

(Rp/Kg)
1. Harga jual petani 15.500
2. Pedagang Pengumpul
a. Harga beli dari petani 15.500
b. Biaya pemasaran
- Pengangkutan 100
- Pengemasan 50
- Bongkar muat 150
- Retribusi 50
- Marketing loss 25
Total Biaya Pemasaran 925
c. Harga jual ke konsumen 20.000
d. Marjin bersih pedagang pengumpul
sekaligus pengecer 4.075
3. Harga beli konsumen 20.000

Margin Pemasaran = Harga di Konsumen — Harga di Petani
Saluran 3:

Margin Pemasaran = 20000 — 15500 = 4500
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Lampiran 4. Biaya Pemasaran Cabai Merah Pada Saluran Pemasaran 4
(keempat) di Kabupaten Batu Bara 2012

Lembaga dan Komponen Biaya Pemasaran Biaya Pemasaran | Nilai (Rp/Kg)
(Rp/Kg)
1. Petani sebagai pedagang langsung
menjual ke konsumen
a. Biaya produksi cabai merah 7500
b. Harga ke Pedagang Pengumpul 13.500
2. Biaya pemasaran
c. Biaya pengemasan 150
d. Biaya pengangkutan 200
e. Biayakios 200
f. Biaya retribusi 100
g. Total biaya pemasaran 650
3. Harga jual ke konsumen 20.000
4. Marjin + Jasa Pedangang 5950

Margin Pemasaran = Harga di Konsumen — Harga di Petani
Saluran 4 :
Margin Pemasaran = 20000 — 13500 = 6500

Margin Usahatani = 13500 — 7500 = 6000
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Lampiran 5. Persentase Penerimaan Produsen dan Masing-masing Lembaga
Pemasaran di Saluran 1 dengan Beberapa Tujuan Pemasaran

No Tujuan Pemasaran dan Lembaga Pemasaran Persentase Besarnya
Penerimaan (%)

1. Tujuan Pedagang Pengecer Tingkat Kecamatan

a. Petani 63,69
b. Pedagang Pengumpul 11,31
c. Pedagang Pengecer 25,00
Total 100,00
2. Tujuan Pedagang Pengecer Tingkat Kabupaten
a. Petani 63,69
b. Pedagang Pengumpul 11,29
c. Pedagang Pengecer 17,64
d. Biaya pemasaran 7,38
Total 100,00
3. Tujuan Pedagang Pengecer Tingkat Propinsi
a. Petani 63,69
b. Pedagang Pengumpul 9,15
c. Pedagang Pengecer 16,67
d. Biaya pemasaran 10,49
Total 100,00
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Lampiran 6. Persentase Penerimaan Produsen dan Masing-masing Lembaga
Pemasaran di Saluran 2

No Tujuan Pemasaran dan Lembaga Pemasaran Persentase Besarnya
Penerimaan (%)
1. Tujuan Pedagang Pengecer Tingkat Kecamatan
a. Petani 75,51
b. Pedagang Pengumpul 10,21
c. Pedagang Pengecer 14,28
Total 100,00
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Lampiran 7. Persentase Penerimaan Produsen dan Masing-masing Lembaga

Pemasaran di Saluran 3

No Tujuan Pemasaran dan Lembaga Pemasaran Persentase Besarnya
Penerimaan (%)
1. Pedagang Pengumpul menjual langsung ke
konsumen 74,41
a. Petani 25,59
b. Pedagang Pengumpul
Total 100,00
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Lampiran 8. Persentase Penerimaan Produsen dan Masing-masing Lembaga

Pemasaran di Saluran 4

No Tujuan Pemasaran dan Lembaga Pemasaran Persentase Besarnya
Penerimaan (%)
1. Petani langsung menjual langsung ke
konsumen
a. Petani 100,00
100,00
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Lampiran 9. Net Marjin Pemasaran di Saluran Pemasaran 1

Harga Biaya Harga Jual Net
Tujuan Pemasaran Pembelian | Pemasaran | (Rp/Kg) Marjin
(Rp/KQ) (Rp/KQ) Pemasaran
(Rp/Kg)
A. Petani 7.500 13.500 6.000
B. Pedagang pengumpul ke
pedagang pengecer
kecamatan
1. Pedagang pengumpul 13.500 425 15.500 1.575
tingkat kecamatan
2. Pedagang pengecer 15.500 500 20.000 4.000
tingkat kecamatan
Total 11.575
C. Pedagang pengumpul ke
pedagang pengecer 13.500 1525 16.500 1.525
kabupaten
1. Pedagang pengumpul 16.500 500 20.000 3.000
tingkat kecamatan
2. Pedagang pengecer
tingkat kabupaten
Total 10.525
D. Pedagang pengumpul ke
pedagang pengecer tingkat
propinsi
1. Pedagang pengumpul
tingkat kecamatan 13.500 2.075 17.000 1.425
2. Pedagang pengecer
tingkat propinsi 17.000 1.000 21.000 3.000
Total 10.425
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Lampiran 10. Net Marjin Pemasaran di Saluran Pemasaran 2

UNIVERSITASMEDAN AREA

Harga Biaya Harga Jual Net
Tujuan Pemasaran Pembelian | Pemasaran | (Rp/Kg) Marjin
(Rp/KQ) (Rp/KQ) Pemasaran
(Rp/Kg)
Petani 7.500 15.000 7.500
Pedagang pengumpul tingkat | 15.000 425 17.000 1.575
kecamatan
Pedagang  pengecer  tingkat
kecamatan 17.000 500 20.000 2.500
Total 11.575
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Lampiran 11. Net Marjin Pemasaran di Saluran Pemasaran 3
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Harga Biaya Harga Jual Net
Tujuan Pemasaran Pembelian | Pemasaran | (Rp/Kg) Marjin
(Rp/KQ) (Rp/KQ) Pemasaran
(Rp/Kg)
Petani 7.500 15.500 8.000
Pedagang pengumpul ke | 15.500 925 20.000 4.075
konsumen
Total 12.075
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Lampiran 12. Net Marjin Pemasaran di Saluran Pemasaran 4
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Biaya Biaya Harga Jual Net
Tujuan Pemasaran produksi | Pemasaran | (Rp/Kg) Marjin
cabai (Rp/KQ) Pemasaran
merah (Rp/KQ)
(Rp/Kg)
Petani menjual langsung ke 7.500 650 20.000 11.850
konsumen
Total 11.850
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Lampiran 13. Luas Lahan Cabai Merah berdasarkan Pemilik dan Kecamatan
di Kabupaten Batu Bara

No Kecamatan Nama Petani Luas Lahan (Rante)
1 Sei Putih Zainal 0,2
2 Sarto 0,32
3 Surif 0,2
4 Parmui 0,32
5 Agus 0,24
6 Andi 0,32
7 Ngatinem 0,32
8 Nedi 0,32
9 Lansir 0,32

10 Suprapto 0,32

11 Tanjung Tiram Ponimin 0,36

12 Doyok 0,2

13 Ponirin 0,24

14 Agus 0,48

15 Rudi 0,48

16 Gempur 0,24

17 Lana 0,32

18 Endro 0,16

19 Talawi Marjan 0,48

20 Larto 0,48

21 Warsino 0,16

22 Darno 0,64

23 LimaPuluh Salimin 0,4

24 Gito 0,36

25 Rake 0,28

26 Tarman 0,4

27 Ervi 0,24

28 Juman 0,2

29 Sisu 0,12

30 Alex 0,2

31 Gontul 0,2

32 Iwan 0,36

33 Purba 0,28

34 Jumanto 0,48
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35 Air Putih Kopral 0,44
36 Parjo 0,24
37 Supri 0,48
37 lyus 0,2
39 Mukti 0,24
40 Anto 0,36
41 Supar 0,36
42 Adul 0,2
43 Raju 0,24
44 Wagimin 0,32
45 Rony 0,32
46 Sari 0,2
47 Gunawan 0,24
48 Hamdan 0,32
49 Supri 0,24
50 Sabar 0,36
51 Legimin 0,32
52 Sei Suka Samingat 0,36
53 Ngatimin 0,48
54 Kuncung 0,24
55 Tampubolon 0,48
56 Butar-Butar 0,48
57 Suwarni 0,24
58 Pario 1
59 Safii 0,8
60 Likun 0,24
61 Kansir 0,48
62 Jamal 0,2
63 Darwan 0,32
64 Sarman 0,48
65 Rusino 0,32
66 Poniren 0,48
67 Maman 0,48
68 Tunar 0,24
69 Kerdi 0,48
70 Heri 0,32
71 Medang Deras Jumiran 0,24
72 Suardi 0,92
73 Tarmen 0,08
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74
75
76
77
78
79

Misno
Rahmat
Boeran
Rahmat
Sirna
Kliwon

0,48
0,32
0,48
0,32
0,48
0,48

Sumber: Data Primer diolah 2012
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Lampiran 14. Tujuaan Pemasaran Cabai Merah dari Kabupaten Batu Bara

1. Pasar Kecamatan yang ada di Kabupaten Batu Bara

2. Pasar Kabupaten di Sekitar Kabupaten Batu Bara:

a.

-~ ® o0 o

Pasar Asahan harga konsumen (HK) Rp. 20.000/Kg
Pasar Limapuluh Batu Bara HK Rp. 20.000/Kg
Pasar Tanjung Balai HK Rp. 20.000/Kg

Pasar Rantau Prapat HK Rp. 20.000/Kg

Pasar Siantar HK Rp. 20.000/Kg

Daerah lain HK Rp. 20.000/Kg

3. Pasar Propinsi meliputi:

a.
b.

Medan HK Rp. 20.000 s/d 21.000
Pekan Baru HK Rp. 20.000 s/d 21.000

87

UNIVERSITASMEDAN AREA





